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1. PENDAHULUAN

Perkembangan penyediaan kebutuhan pembangunan rumah tinggal di Kabupaten Gresik saat ini
mengalami peningkatan. Meningkatnya pembangunan proyek konstruksi rumah tinggal seperti banyaknya
pembangunan proyek perumahan sehingga diikuti dengan meningkatnya terjadinya kecelakaan kerja.
Terjadinya kecelakaan kerja disebabkan karena masih rendahnya kesadaran pemahaman akan pentingnya
aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) sebagai salah satu aspek penting dalam proses kegiatan
konstruksi. Dari berbagai hasil statistik menyatakan bahwa 85% kecelakaan kerja disebabkan oleh faktor
manusia dengan tindakan tidak aman (Winarto dkk., 2016). Hal tersebut menjadikan faktor manusia yaitu
perilaku K3 yang buruk menjadi penyumbang terbesar kecelakaan kerja. Kondisi Perilaku K3 yang buruk
dan tingginya angka kecelakaan yang tinggi telah mendorong berbagai kalangan untuk berupaya
memperbaiki perilaku K3 pekerja untuk menekan angka kecelakaan kerja.
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Demografi adalah data statistik atau matematik yang digunakan dalam pencatatan distribusi
penduduk. Dalam penelitian demografi yang dimaksud adalah umur pekerja, pendidikan pekerja, asal
usul pekerja, dan pengalaman pekerja. Umur, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja bisa
mempengaruhi kecelakaan kerja. Umur dikatakan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
kecelakaan kerja karena tenaga yang masih muda mempunyai tenaga kerja yang lebih baik dari tenaga
kerja yang sudah tua. Sedangkan faktor lain yaitu pengalaman dan tingkat pendidikan yang bisa
menyebabkan kecelakaan kerja dikarenakan kurangnya pengetahuan, keterampilan dan ketelitian dalam
melakukan pekerjaan tersebut. Perbedaan ras/etnis atau asal usul pekerja menjadi salah satu faktor
kecelakaan kerja.

Dari hasil tinjauan diatas penelitian ini perlu diadakan untuk mengetahui hubungan tiap demografi
pekerja seperti tingkat pendidikan, umur, pengalaman dan asal usul pekerja dengan kecelakaan kerja.
Dengan menggunakan metode analisis data korelasi Theta dan analisis data korelasi Gamma untuk
mengetahui signifikasi hubungan antar demografi dengan kecelakaan kerja. Hal tersebut dilakukan untuk
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja pada proyek konstruksi di kabupaten Gresik.

2. KAJIAN PUSTAKA

Di Indonesia, masih banyak terjadi kecelakaan kerja. Pada tahun 2019, tercatat 182.835 kejadian
kecelakaan kerja, menurut data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan.
Kemudian pada tahun 2020 mengalami peningkatan 21,28% menjadi 221.740 kasus. Angka tersebut
dihimpun oleh pihak BPJS ketenagakerjaan berdasarkan klaim yang diajukan atas kecelakaan kerja yang
dialami oleh pekerja. Masalah kesulitan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) berdampak ekonomis
yang signifikan bagi masyaralat dan perusahaan, namun terdapat juga biaya lainnya yaitu biaya
pengobatan, kompensasi yang harus diberikan kepada pekerja, asuransi dan perbaikan fasilitas kerja.
Terdapat biaya tidak langsung akibat kecelakaan kerja diantaranya yaitu hilangnya waktu kerja (PHK
sementara), terganggunya kelancaran pekerjaan, dampak negatif psikologis bagi pekerja, memburuknya
reputasi perusahaan, denda dari pemerintah, dan kemungkinan berkurangnya peluang usaha.

Kabupaten Gresik saat ini sedang mengalami peningkatan pembangunan rumah tinggal. Hal tersebut
dikarenakan jumlah penduduk di kabupaten gresik dari tahun 2019 sebanyak 1.312.881 penduduk
meningkat pada tahun 2020 sebanyak 1.326.420 (BPS kabupaten Gresik). Konstruksi proyek rumah
tinggal telah mengalami peningkatan yang diikuti dengan meningkatnya terjadinya kecelakaan kerja.
Terjadinya kecelakaan kerja disebabkan karena masih rendahnya kesadaran pemahaman akan
pentingnya aspek K3 sebagai salah satu aspek penting dalam proses kegiatan konstruksi. Dari berbagai
hasil statistik menyatakan bahwa 85% kecelakaan kerja disebabkan oleh faktor manusia antara lain
kebiasaan, kesalahan, dan tindakan tidak aman (Prasetia & Harianto, 2020). Hal tersebut menjadikan
faktor manusia yaitu perilaku K3 yang buruk terjadi.

Kecelakaan yang terjadi berhubungan dengan hubungan kerja, hubungan kerja adalah kecelakaan
terjadi dikarenakan oleh pekerjaan atau pada waktu melaksanakan pekerjaan (Faris & Harianto, 2014).
Sebagian besar tidak menyadari adanya akibat kecelakaan kerja bukan hanya sekedar biaya pengobatan
dan kompensasi kepada pekerja saja melainkan kecelakaan kerja juga menyebabkan kerugian produksi,
penurunan kualitas kerja, dan banyak mengeluarkan biaya. Pada umumnya kita hanya berfokus terhadap
biaya langsung saja tanpa memikirkan biaya tidak langsung yang akan timbul dari sebuah kecelakaan.
Langkah untuk pencegahan kecelakaan akan berhasil dan efektif jika dimulai dengan meningkatkan
manajemen K3, diikuti dengan mengidentifikasi dan mengevaluasi penyebab, memprediksi gejala yang
timbul dan mencegah kontak dengan atau kepada objek kerja (Muslim, 2020). Alhasil kerugian akibat
kecelakaan dapat dihindarkan seminimal mungkin. Padahal pada kenyataannya, kerugian atau biaya-
biaya tidak langsung yang timbul jauh lebih be sar dan mempunyai dampak lebih luas.

Pencegahan kecelakaan kerja sebagai upaya untuk menentukan penyebab dari suatu kecelakaan dan
bukan mencari siapa yang salah (Kholis, 2020). Dengan mengetahui dan mengenal penyebab kecelakaan
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kerja maka dapat disusun perencanaan upaya pencegahannya. Demografi merupakan ilmu untuk
mempelajari secara statistik dan metematik tentang besaran, komposisi dan distribusi penduduk dan
perubahan-perubahannya sepanjang masa melalui bekerjanya. Dalam penelitian ini komponen
demografi yang dimaksud yaitu umur pekerja, tingkat pendidikan pekerja, pengalaman pekerja, dan asal
usul pekerja (Harmadi, 2008), (Maulana dkk., 2022).

Kemampuan kerja seorang pekerja berbeda satu sama lain dan sangat tergantung pada berbagai
faktor, salah satunya faktor usia. Pekerja muda memiliki ketrampilan kerja yang lebih baik dari tenaga
kerja yang lebih tua, hal ini mengingat dengan bertambahnya usia seseorang pekerja ketahanan tubuhnya
menurun (Kementerian Ketenagakerjaan RI, 1998), (Harianto dan Chorimah, 2016). Hal ini berkaitan
dengan berkurangnya kemampuan kerja tenaga kerja yang sejalan dengan pertambahan usia, akibat
adanya perubahan pada fungsi alat-alat tubuh. Yang disebabkan oleh penurunan kemampuan reaksi dan
kesulitan dalam penyesuaian diri dengan pekerjaan (Yakub dan Herman, 2011). Penyebab kecelakaan
kerja ialah melakukan tindakan tidak aman, seperti tindakan tidak aman yang disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan keterampilan pekerja, kelelahan, serta sikap dan perilaku yang tidak aman. Pendidikan
seseorang sangat penting diperhatikan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan
keselamatan kerja (Rahma dkk., 2022).

Pengalaman kerja dari seorang pekerja dapat mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja (Winarto
dkk., 2016). Pengalaman kewaspadaan pada kecelakaan kerja semakin baik seiring dengan
bertambahnya masa kerja dan lama bekerja di tempat kerja yang bersangkutan. Pekerja baru biasanya
tidak mengetahui secara mendalam terhadap seluk beluk pekerjaan dan keselamatannya. Mereka juga
sering mementingkan dahulu selesainya pekerjaan tertentu yang diberikan kepada mereka, sehingga
keselamatan tidak mendapatkan perhatian. Perbedaan etnis/ras atau asal usul pekerja menjadi salah satu
faktor kecelakaan kerja (Sumual dkk., 2017). Hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan kebiasaan
ditempat kerja seperti tidak memakai alat pelindung diri, perbedaan kinerja pekerjaan (termasuk
produktivitas, absen, keterlambatan).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dengan melakukan tinjauan pustaka, tinjauan pustaka yang dilakukan adalah
meninjau hubungan demografi tenaga kerja dengan bahaya kecelakaan kerja. Kemudian menentukan
variabel penelitian yang digunakan dalam pembuatan kuesioner, adapun variabelnya adalah kecelakaan
kerja. Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel berupa non-probability sampling
dengan metode purposive sampling. Peneliti menetapkan pertimbangan dalam pengambilan sampel yang
diperlukan oleh peneliti yaitu tukang dan pekerja pada proyek konstruksi rumah tinggal di kabupaten
Gresik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jumlah 30 orang responden dengan ketentuan
pekerja yang memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun. Selanjutnya, hasil kuesioner yang sudah
didapatkan akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Setelah kedua uji tersebut memenuhi akan
diolah pada tahap analisis data. Tahapan pertama yaitu dilakukan uji korelasi theta dan uji korelasi
gamma. Uji tersebut dilakukan untuk mengetahui hubungan antara demografi tenaga kerja dengan
kecelakaan kerja pada proyek konstruksi rumah tinggal di kabupaten Gresik. Selanjutnya dilakukan
perhitungan rata-rata variabel kecelakaan kerja yang bertujuan untuk mengetahui variabel kecelakaan
kerja mana yang lebih unggul. Flowchart penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Responden

Responden dalam penelitian sebanyak 30 orang responden yang berasal dari 4 proyek, di kabupaten
Gresik antara lain KOUZI desain, SCETSA desain, ROYYAN interior, SCALA build. Demografi
responden yang dianalisis adalah umur, pengalaman, asal usul dan pendidikan pekerja. Sesuai dengan
hasil sebaran kuesioner, maka didapatkan data kuesioner berdasarkan umur, pendidikan, dan pengalaman
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kerja. Adapun hasil kuesioner dapat dilihat pada Tabel 1.

. Perumusan Masalah > Tinjauan Variabel [
Mulai -
Dan Peninjauan Pustaka Penelitian

No

Uji Validitas &
Uji Reliabilitas

Penyusunan |q Penentuan Populasi Dan

Kuesioner Teknik Pengambilan Sampel

l Yes

Analisis Data
- Korelasi Theta (6) . .
- Korelasi Gamma —» Hasil & »| Kesimpulan
- Rerata Variabel Kec.Kerja Pembahasan & Saran

Gambar 1. Flowchart Penelitian

A

Tabel 1. Distribusi Demografi Responden

. Total Total
Frekuensi . Persentase
Demografi (orang) Frekuensi 9 Persentase
(orang) %
20-30 15 50
31-40 4 13
Usia 41-50 7 30 23 100
51-60 3 10
61-70 1 3
SD 7 23
.. SMP 10 33
Pendidikan SMA 12 30 40 100
P. Tinggi 1 3
1-10 tahun 23 77
Pengalaman 11-20 tahun 4 30 13 100
21-30 tahun 3 10
.. Desa 21 70
Pendidikan Kota 9 30 30 100

4.2 Uji Validitas

Tujuan dilakukan uji validitas ialah untuk mengukur seberapa validnya data kuesioner. Sebua
instrument penelitian dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi produk momen > r-tabel. Untuk
nilai signifikansi menggunakan 5%, maka dari tabel statistika dapat dinilai sebesar 0,374. Hasil
pengujian validitas dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil uji Validitas

No Nomer Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan
1 Pertanyaan 1 0.505
2 Pertanyaan 2 0.380
3 Pertanyaan 3 0.592
4 Pertanyaan 4 0.869
5 Pertanyaan 5 0.663
6 Pertanyaan 6 0.514
7 Pertanyaan 7 0.437
8 Pertanyaan 8 0.394
9 Pertanyaan 9 0.675 (Ig’i 7248) Valid
10 Pertanyaan 10 0.767
11 Pertanyaan 11 0.781
12 Pertanyaan 12 0.737
13 Pertanyaan 13 0.724
14 Pertanyaan 14 0.814
15 Pertanyaan 15 0.671
16 Pertanyaan 16 0.423
17 Pertanyaan 17 0.436

4.3 Analisis Korelasi

Hasil dari analisis korelasi untuk membuktikan adanya hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat pada pekerja proyek konstruksi di Kabupaten Gresik. Uji statistic yang digunakan adalah korelasi
theta dan korelasi gamma dengan tingkat signifikansi P < 0,05.

Kecelakaaan kerja bagi tenaga kerja pada proyek konstruksi rumah tinggal di kabupaten Gresik.
Hasil hasil analisis data korelasi gamma, menunjukkan nilai Asymp.Sig = 0,044 , karena nilai
Asymp.Sig lebih kecil dari 0,05 berarti adanya hubungan yang signifikan antara pendidikan pekerja
dengan terjadinya kecelakaan kerja pada proyek konstruksi rumah tinggal di Kabupaten Gresik. Nilai
korelasi derajat hubungan ialah 0,442 yang berarti korelasi sedang dan bentuk hubungan korelasi
pendidikan pekerja dengan kecelakaan kerja yaitu positif. Sehingga semakin tinggi pendidikan pekerja
maka semakin tinggi tingkat kecelakaan kerja pada proyek konstruksi rumah tinggal di Kabupaten
Gresik.

Hubungan umur dengan terjadinya kecelakaaan kerja bagi tenaga kerja pada proyek konstruksi
rumah tinggal di kabupaten Gresik. Dari hasil analisis data korelasi theta, menunjukkan nilai Asymp.Sig
= 0,005 , karena nilai Asymp.Sig lebih kecil dari 0,05 berarti antara umur pekerja dengan terjadinya
kecelakaan kerja berarti bahwa adanya hubungan korelasi antara kecelakaan kerja dengan umur pekerja
pada proyek konstruksi rumah tinggal di Kabupaten Gresik. Nilai korelasi derajat hubungan ialah -0,779
yang berarti korelasi kuat dan bentuk hubungan korelasi antara umur dengan kecelakaan kerja yaitu
negatif. Sehingga semakin tinggi umur pekerja maka semakin rendah angka kecelakaan kerja pada
proyek konstruksi rumah tinggal di kabupaten Gresik.

Hubungan pengalaman dengan terjadinya kecelakaaan kerja bagi tenaga kerja pada proyek
konstruksi rumah tinggal di Kabupaten Gresik. Dari hasil analisis data korelasi gamma, menunjukkan
nilai Asymp.Sig = 0,127, karena nilai Asymp.Sig lebih besar dari 0,05 berarti tidak adanya hubungan
yang signifikan antara pengalaman pekerja dengan terjadinya kecelakaan kerja pada proyek konstruksi
rumah tinggal di kabupaten Gresik. Nilai korelasi derajat hubungan ialah -0,507 yang berarti korelasi
sedang dan bentuk hubungan korelasi pengalaman pekerja dengan kecelakaan kerja yaitu negatif.
Sehingga semakin tinggi pengalaman kerja maka semakin rendahnya tingkat kecelakaan kerja pada
proyek konstruksi rumah tinggal di Kabupaten Gresik.

Hubungan asal usul dengan terjadinya kecelakaaan kerja bagi tenaga kerja pada proyek konstruksi
rumah tinggal di Kabupaten Gresik. Hasil dari uji korelasi theta () hubungan kecelakaan kerja dengan
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asal usul pekerja, menunjukkan nilai p = 0,000 , karena nilai p kurang dari 0,05 berarti antara asal usul
pekerja dengan kecelakaan kerja dinyatakan adanya korelasi hubungan antara asal usul pekerja dengan
kecelakaan kerja pada pekerja proyek rumah tinggal di kabupaten Gresik. Nilai korelasi derajat
hubungan ialah -0,363 yang berarti korelasi lemah dan bentuk hubungan korelasi asal usul pekerja
dengan kecelakaan kerja yaitu negatif.

Pada penelitian pada proyek konstruksi rumah tinggal di kabupaten Gresik, yang menjadi responden
adalah tenaga kerja yang berada dilapangan sebanyak 30 orang. Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa
sebagian besar pekerja pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja yang disebabkan oleh kelalaian
mereka pada saat melakukan pekerjaannya, karena mereka berhubungan langsung dengan alat, dan
bahan kerja. Untuk mengetahui rata-rata variabel kecelakaan kerja dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Variabel Kecelakaan Kerja

Pertanyaan Total Rerata Keterangan
Gerakan berbahaya 82 4,8 Selalu
Bercanda 71 4,2 Sering
Jatuh kedalam galian 33 1,9 Jarang
Jatuh dari ketinggian 61 3,6 Sering
Tersengat listrik 47 2,8 Kadang-kadang
Terpukul benda 61 3,6 Sering
Tertimpa peralatan 79 4,6 Selalu
Terkilir 73 4,3 Selalu
Terpeleset 71 4,2 Sering
Terkena potongan partikel 79 4,6 Selalu
Memar 73 4,3 Selalu
Patah tulang 34 2 Jarang
Tertusuk material 64 3,8 Sering
Terkena alat potong keramik 34 2 Jarang
Terjepit 59 3,5 Sering
Menghirup debu 62 2,6 Sering
Menghirup cat 82 4,8 Selalu
Total Rata-rata 3,7 Sering

Berdasarkan Tabel 3, rerata variabel kecelakaan kerja, menunjukkan perilaku kecelakaan kerja
yang sering terjadi ialah melakukan gerakan berbahaya, tertimpa peralatan, terkilir, terkena potongan
material, adanya luka memar, dan menghirup bau cat. Pekerja yang mengalami kecelakaan rerata
rentang umur 20-30 tahun, umur tersebut tergolong masih muda. Untuk pendidikan yang mengalami
kecelakaan kerja rerata yaitu SMP-SMA, dan pekerja tersebut kebanyakan berasal dari desa. Hal
tersebut karena kelompok umur yang relative baru bekerja, sehingga bekal pengalamannya masih
kurang. Karena pengalaman yang dimiliki para pekerja rerata 1-10 tahun. Pengalaman untuk
kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja akan semakin baik beriringan dengan semakin lama seseorang
terjun dalam suatu pekerjaannya. Semakin lama masa kerja seseorang, maka pengalaman yang diperoleh
sewaktu kerja akan lebih banyak.

4.4 Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian K3 pada bidang konstruksi bangunan sesuai dengan masalah yang ada
serta tujuan penelitian, sehingga hasil masalah akan dijabarkan mengenai hubungan kecelakaan kerja
dengan demografi pekerja. Profil data responden merupakan analisis data yang memberikan deskripsi
gambaran mengenai demografi responden yang dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kriteria
berdasarkan profil responden, yaitu: umur, pendidikan, asal usul dan pengalaman pekerja.
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Pada kategori umur dapat diketahui sebagian besar umur responden adalah rentang umur 20-30
tahun dengan jumlah sebanyak 15 responden dengan prosentase 50%. Pada analisis data korelasi
hubungan antara umur dengan kecelakaan kerja pada proyek konstruksi rumah tinggal di kabupaten
Gresik dengan metode korelasi gamma menunjukkan nilai Asymp.Sig = 0,005 , karena nilai Asymp.Sig
lebih kecil dari 0,05 berarti antara umur pekerja dengan terjadinya kecelakaan kerja bahwa adanya
hubungan korelasi antara kecelakaan kerja dengan umur pekerja pada proyek konstruksi rumah tinggal
di kabupaten Gresik. Nilai korelasi derajat hubungan ialah -0,779 yang berarti korelasi kuat dan bentuk
hubungan korelasi antara umur dengan kecelakaan kerja yaitu negatif. Sehingga semakin tinggi umur
pekerja maka semakin rendah angka kecelakaan kerja pada proyek konstruksi rumah tinggal di
kabupaten Gresik.

Pada kategori pendidikan dapat diketahui bahwa sebagian besar pendidikan pada pekerja adalah
SMA dengan jumlah sebanyak 12 responden dengan prosentase 41%. Dari hasil analisis data korelasi
hubungan antara kecelakaan kerja dengan pendidikan pekerja, menunjukkan nilai Asymp.Sig = 0,044,
karena nilai Asymp.Sig lebih kecil dari 0,05 berarti adanya hubungan yang signifikan antara pendidikan
pekerja dengan terjadinya kecelakaan kerja pada proyek konstruksi rumah tinggal di kabupaten Gresik.
Nilai korelasi derajat hubungan ialah 0,442 yang berarti korelasi sedang dan bentuk hubungan korelasi
pendidikan pekerja dengan kecelakaan kerja yaitu positif. Sehingga semakin tinggi pendidikan pekerja
maka semakin tinggi tingkat kecelakaan kerja pada proyek konstruksi rumah tinggal di kabupaten
Gresik. Bila dikaitkan dengan penelitian ini kurang pengaruhnya latar belakang pendidikan terhadap
hasil perilaku K3 pada responden pekerja.

Pada kategori asal usul pekerja dapat diketahui bahwa sebagian besar asal usul pekerja responden
adalah berasal dari desa sebanyak 21 responden dengan prosentase 70%. Dari hasil analisis korelasi
hubungan kecelakaan kerja dengan asal usul pekerja, menunjukkan nilai p = 0,000 , karena nilai p kurang
dari 0,05 berarti antara asal usul pekerja dengan kecelakaan kerja dinyatakan ada korelasi, yaitu adanya
hubungan antara asal usul pekerja dengan kecelakaan kerja pada pekerja proyek rumah tinggal di
kabupaten Gresik. Nilai korelasi derajat hubungan ialah -0,363 yang berarti korelasi lemah dan bentuk
hubungan korelasi asal usul pekerja dengan kecelakaan kerja yaitu negatif. Secara teori hubungan antara
asal usul pekerja menjadi salah satu faktor kecelakaan kerja.

Pada kategori pengalaman kerja dapat diketahui bahwa sebagian besar pengalaman kerja responden
pada pekerja adalah 1-10 tahun sebanyak 23 responden dengan prosentase 77%. Dari hasil analisis data
korelasi hubungan kecelakaan kerja dengan pengalaman pekerja, menunjukkan nilai Asymp.Sig=0,127,
karena nilai Asymp.Sig lebih besar dari 0,05 berarti tidak adanya hubungan yang signifikan antara umur
pekerja dengan terjadinya kecelakaan kerja pada proyek konstruksi rumah tinggal di kabupaten Gresik.
Nilai korelasi derajat hubungan ialah -0,507 yang berarti korelasi sedang dan bentuk hubungan korelasi
pengalaman pekerja dengan kecelakaan kerja yaitu negatif. Sehingga semakin tinggi pengalaman kerja
maka semakin rendahnya tingkat kecelakaan kerja pada proyek konstruksi rumah tinggal di kabupaten
Gresik. Bila dikaitkan dengan penelitian ini pengalaman untuk kewaspaaan terhadap kecelakaan kerja
akan semakin baik beriringan dengan semakin lama seseorang terjun dalam suatu pekerjaannya. Tetapi
tenaga kerja yang telah lama bekerja terkadang merasa bahwa dirinya telah benar-benar ahli dan
memahami situasi keadaan yang ada maka dalam melakukan pekerjaannya kurang hati-hati, ceroboh,
kejenuhan, tidak memahami prosedur yang ada. Hal tersebut dapat menyebabkan meningkatnya resiko
kecelakaan kerja. Berbeda dengan tenaga kerja yang baru, pada umumnya belum begitu memahami
secara mendalam tentang seluk beluk pekerjaannya, bahaya yang ada, dan keselamatan kerjanya.
Pengalaman kerja yang masih sedikit mempengaruhi tingkat keterampilan pekerja. Tenaga kerja baru
cenderung kurang terampil dalam pekerjaannya jika dibandingkan dengan tenaga kerja yang telah lama
bekerja hal tersebut yang mendorong terjadinya kecelakaan kerja.

Hasil analisis rerata variabel kecelakaan kerja, menunjukkan perilaku kecelakaan kerja yang sering
terjadi ialah melakukan gerakan berbahaya, tertimpa peralatan, terkilir, terkena potongan material,
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adanya luka memar, dan menghirup bau cat. Untuk hasil dari total rerata variabel kecelakaan kerja
menunjukkan bahwa pekerja sering mengalami terjadinya kecelakaan kerja. Dalam proses pekerjaannya
tenaga kerja diharuskan konsentrasi karena jika tidak maka akan dapat menyebabkan cedera. Sebagian
besar pekerja yang setelah mengalami kecelakaan kerja dapat langsung melanjutkan pekerjaannya
kembali. Biasanya mereka hanya beristirahat sejenak.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja adalah faktor
perilaku keselamatan tenaga kerja. Berdasarkan hasil penelitian dan analisa secara keseluruhan dapat
ditarik kesimpulan terdapat hubungan antara umur pekerja, pendidikan pekerja, asal usul pekerja dengan
terjadinya kecelakaan kerja. Sedangkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara variabel
pengalaman pekerja dengan kecelakaan kerja pada proyek konstruksi rumah tinggal di kabupaten
Gresik.

Hasil analisis rerata variabel kecelakaan kerja, perilaku kecelakaan kerja yang sering terjadi ialah
melakukan gerakan berbahaya, tertimpa peralatan, terkilir, terkena potongan material, adanya luka
memar, dan menghirup bau cat. Untuk hasil dari total rerata variabel kecelakaan kerja menunjukkan
bahwa pekerja sering mengalami terjadinya kecelakaan kerja. Dalam proses pekerjaannya tenaga kerja
diharuskan konsentrasi karena jika tidak maka akan dapat menyebabkan cedera. Sebagian besar pekerja
yang setelah mengalami kecelakaan kerja dapat langsung melanjutkan pekerjaannya kembali. Biasanya
mereka hanya beristirahat sejenak. Oleh karena itu pihak kontraktor hendaknya memperhatikan ketiga
variabel tersebut dalam rangka mengurangi terjadinya kecelakaan kerja.
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